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Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar yang tidak maksimal saat proses
pembelajaran. Hasil belajar rendah yang diperoleh siswa disebabkan oleh
minimnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Salah satu alternatif
yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan hasil belajar adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model Direct
instruction berbasi media magic box. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran direct instruction media magic box
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MIN 11 Banda Aceh.
Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif yaitu jenis penelitian ini quasi
experimental (eksperimen semu) dengan nonequivalent control group design.
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV-1 berjumlah 29 siswa dan siswa kelas
IV-2 berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang terdiri
dari pre-test dan post-test. Teknik analisis data menggunakan paired sample test
dengan bantuan SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 24.0. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan paired sample test diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima H, ditolak. Dengan
demikian terdapat pengaruh model pembelajaran direct Instruction terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV pada materi gaya dan pemanfaatannya di MIN 11
Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran adalah bagian penting dalam sistem Pendidikan
selama proses belajar, terjadi interaksi antara pengajar dan murid dengan materi
yang diajarkan.! Dalam proses pembelajaran, peran siswa harus lebih dominan
dibandingkan dengan guru. Aktivitas siswa meliputi semua kegiatan fisik dan
mental, baik yang dilakukan secara individu maupun Bersama-sama dalam
kelompok.? Sehingga proses belajar menjadi efektif jika terjalin interaksi positif
antara guru dan seluruh siswa, siswa dan guru, sesame siswa, serta refleksi siswa
terhadap dirinya sendiri, semua demi mencapai tujuan akhir yaitu pencapaian hasil

belajar yang terbaik.

Kegiatan belajar mengajar yang biasanya dipimpin oleh guru cenderung
didominasi oleh metode ceramah yang membuat siswa hanya siswa hanya pasif
duduk, mencatat dan mendengarkan. Hal ini sering kali menciptakan suasana

belajar yang kurang kondusif untuk interaksi aktif dan pertumbuhan pribadi siswa.

Salah satu unsur penting yang medukung keberhasilan belajar adalah keberadaan
media pembelajaran. media ini berperan sebagai alat bantu dalam proses edukasi,
berfungsi sebagai fasilitas yang menggunakan Pendidik untuk mendistribusikan

informasi kepada pelajar. Hal ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan

! Khotimah, S., & Risan, R. “ Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 3 (3)
(2019)., h. 48.

2 Riawati, Y. “ Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pendidikan Matematikan Realistik
terhadap Hasil Belajar Matematika”, BASIC EDUCATION, 5 (9) (2016)., h. 865-873.



mereka, khususnya dalam mata pelajaran ipas, agar pembelajaran menjadi lebih

efesien dan menarik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 11 Banda Aceh pada tanggal 26 November 2024 di kelas IV yaitu
permasalahan yang terjadi pada siswa terutama pada pembelajaran IPAS vyaitu
siswa menganggap pembelajaran IPAS sulit sehingga siswa kurang tertarik dalam

belajar IPAS.

Hal ini dikarenakan kurangnya inovasi media serta model pembelajaran,
faktor lain yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu pada
model pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan
model konvesional sehingga pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada

pendidik dan tidak ada kerjasama yang terjalin antar peserta didik.

Model pembelajaran yang digunakan tidak inovatif dan hanya mengacu
pada satu sumber belajar tertentu. Pendidik hanya fokus terhadap penjelasan materi,
pengulasan materi dan hafalan. Akibatnya, peserta didik menjadi penerima yang
pasif, mereka hanya menerima dan mendengarkan pengetahuan dari pendidik. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap cara berpikir peserta didik dalam mencari
solusi dari masalah yang timbul sehingga selama proses maupun hasil belajar
menjadi kurang memuaskan, Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang
tidak mencapai kriteria minimum (KKTP) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu

75.



Berdasarkan masalah di atas maka untuk mengatasi perlu upaya agar proses
belajar berjalan dengan baik dan dapat mencapai sasaran. Dengan pemilihan media
serta model pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hasil belajar perlu diukur dalam bentuk tes penilaian evaluasi untuk

mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran.’

Oleh karena itu, perlu adanya inovasi media pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh guru untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan dalam proses
pembelajaran, yang salah satunya dapat digunakan untuk menilai hasil
pembelajaran melalui media dan model pembelajaran. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah media magic

box.

Model pembelajaran direct instruction merupakan salah satu model
pembelajaran yang menuntut siswa belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri
dan terlibat aktif dengan konsep dan prinsip yang menambah pengalaman dan
mengarah pada pembelajaran eksperimen.* Dalam hal ini guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang akan capai dan sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Dari banyaknya model pembelajaran yang
ada, peneliti memilih model pembelajaran direct instruction untuk dianalisis

penggunaannya dalam pembelajaran IPAS.

3 Yeni Fitra Surya, Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas IV SDN 011 Langgini Kabupaten Kampar, (Riau: Jurnal Basicedu, 2017, h. 150.

4 Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar.
(Bandung :Remaja Rosdakarya : ( 2016). h. 77



Dalam kegiatan pembelajaran, media sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Muhson mengatakan media pembelajaran yaitu sebuah alat peraga
yang bertujuan untuk memaparkan materi pelajaran kepada siswa. Jika tidak adanya
media pembelajaran, materi pelajaran yang disampaikan akan sulit dipahami oleh
siswa.®> Media pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran di kelas.

Mata Pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap
untuk mengetahui hasil pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang baik, maka perlu
perubahan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa.
Agar siswa dapat menerima pelajaran, menguasai dan dapat mengembangkan hasil
pelajaran, maka harus memilih model dan metode belajar dengan tepat. Untuk
mengatasi hal tersebut, perlu diterapkan sebuah model pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan melibatkan individu siswa dalam pembelajaran dan membuat
siswa menjadi lebih aktif serta mengerti apa yang diajarkan. Hal ini akan tercapai
apabila siswa senang dalam pembelajaran dan dilibatkan secara langsung aktif
dalam pembelajaran. Tentu hal ini tergantung pada model pembelajaran yang
diterapkan dalam proses belajar dan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model direct instruction dengan berbantu media magic box
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial khususnya pada gaya dan

pemanfaatannya.

5 Ali Muhson Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
(Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2016), h 8.



Magic box merupakan media kotak atau kubus yang medianya dapat diukur
disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak tembus pandang. Dinamakan magic box
karena permainan ini terbuat dari kardus yang berbentuk kotak, sedangkan misteri
pada saat kotaknya ditutup, siswa tidak mengetahui benda apa yang ada di dalam
kotak tersebut. Setelah tutupnya dibuka, baru siswa mengetahui benda yang ada

didalam kotak, makanya dinamakan kotak ajaib/misteri.®

Alasan peneliti menggunakan media tersebut karena siswa pada umumnya
lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan langsung mereka dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media magic box dapat dipraktekkan langsung kepada
siswa sebagai salah satu bahan ajarnya. Media pembelajaran ini merupakan media
yang menyenangkan dan disukai siswa. Oleh karena itu, jika media yang
menyenangkan ini dapat dipakai dalam proses pembelajaran, maka akan membawa
suasana kondusif dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih berinovasi dan

menambah hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPAS.

Bedasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan peneliti ini yaitu
peneliti yang dilakukan oleh sofyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran langsung (Direct Instruction) terhadap hasil belajar
fisika siswa pada konsep Cahaya. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
bahwaterdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung (Direct
Instruction) terhadap hasil belajar fisika siswa. Hasil yang diperoleh adalah nilai

thitung adalah 6,76 dan tabel pada taraf signifikasi 5% untuk dk 58 adalah sebesar

® Laila Hajriah Simamora, Humaidah Br. Hasibuan, and Zulfahmi Lubis, “Pengaruh
Penerapan Permainan Magic box (kotak Ajaib) perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun Di Ra
Al-fajar Medan dan”Jur nal Raudhah 7, no.2(2019,http://doi.org/10.30829/raudhah. V7i2.506)



2,00.” Perbedaan dari hasil peneliti ini yaitu peneliti ini tidak menggunakan media
sedangkan peneliti menggunakan media magic box, perbedaan lainnya iyalah
penelitian ini dilakukan di SMP Islam Ciputan Tanggerang Selatan sedangkan
peneliti melakukan penelitiannya di MIN 11 Banda Aceh dan perbedaan lain yaitu
penelitian ini mengambil pembelajaran Fisika sedangkan peneliti mengambil

pembelajaran IPAS.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala sari “Berdasarkan analisis data
yang diperoleh yakni telah meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa, didapat thitung = 8,74
kemudian dicari ttabel dengan dk = (16=16-2) =30 pada taraf signifikan = 0,05
maka dari tabel distribusi t didapat t (0,95) (30) = 1,70.8 Perbedaan penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Teunom sedangkan peneliti melakukan peneliti di MIN

11 Banda Aceh.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan olen Maesar Muh. Yunus AW,
Berdasarkan hasil keterampilan proses sains siswa kelas X1 IPAS 4 SMAN 9
Makasar setelah diajar melalui eksperimen penerapan alat venturimeter dengan
model pembelajaran direct instruction yaitu berdasarkan tes keterampilan proses
sains dan lembar observasi diperoleh nilai rata-rata mencapai 82,83 dan 84,26. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran ini memiliki keterampilan yang baik, dan dikerenakan dalam

7 Sofiyah, “Pengaruh Model Pengajaran langsung (Direct Intruction) Terhadap Hasil
belajarfisika siswa” Jurnal llmiah, (2016).

8 Nurmala Sari, “Pengaruh model pembelajaran lamngsung (Direct Instruction) terhadap
hasil belajar siswa” Skripsi, (2016). h.89.



melakukan praktikum seperti merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengontrol variabel, merumuskan definisi variabel, melakukan eksperimen,
membuat tabel, dan menarik Kesimpulan siswa dapat memahainya dengan mudah
dan siswa sangat mengharapkan praktikum dalam pembelajaran fisika. Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti iyalah penelitian ini menggunakan alat peraga
sedangkan peneliti menggunakan media magic box, perbedaan lainnya iyalah
penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Makasar sedangkan peneliti melakukan

penelitian ini di MIN 11 Banda Aceh.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
sebuah peneliti dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction
Berbantuan media Magic Box terdapat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran

IPAS Kelas IV MIN 11 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil

rumusan masalah yaitu: Bagaimana pengaruh model pembelajaran direct
instruction berbasi media magic box berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPAS kelas IV MIN 11 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran



direct instruction berbasis media magic box terhadap hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPAS kelas IV MIN 11 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini yaitu:
Bagi guru,
Sebagai masukan bagi guru MIN 11 Banda Aceh untuk lebih kreatif dalam
membuat media pembelajaran (magic box) agar membuat peserta didik
tertarik dan pembelajaran lebih aktif serta membuat hasil belajar lebih baik.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberi perubahan terhadap
kualitas guru supaya pembelajaran berjalan secara efektif, sehingga
pembelajaran berjalan secara maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik dan
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pembelajaran
di kelas, karena dalam setiap kelas para siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda.
Bagi Peserta Didik
Memperbaiki hasil belajar siswa dengan memberikan model pembelajaran
yang lebih interaktif melalui media pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.

Bagi Penulis

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk para peneliti selanjutnya serta

bisa mengembangkan lebih luas mengenai pemahaman pengaruh model



pembelajaran direct instruction melalui penggunaan media magic box
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS dan menjadi motivasi

peneliti sebagai calon guru.

4. Bagi sekolah
Diharapkan dapat menjadi masukan sekolah dalam hal pentingnya pengaruh
model pembelajaran direct instruction melalui penggunaan media

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

E. Definisi Operasional

Defenisi Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari disimpulkan.®

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Direct Instruction Berbasi Media
Magic Box terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS Kelas IV MIN 11
Banda Aceh”. Untuk menghindari perbedaan pemahaman terhadap istilah yang
terdapat pada judul di atas, maka penulis memberikan Batasan pengertian sebagai

berikut:

® Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 38.
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1. Model Pembelajaran Direct Instruction

Pembelajaran langsung pada umumnya dirancang khusus untuk
mengembangkan aktivitas belajar siswa yang berkaitan dengan aspek pengetahuan
prosedural (pengetahuan tentang sesuatu tentang bagaimana melaksanakan sesuatu)
dan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta,
konsep, prinsip atau generalisasi) yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari
selangkah demi selangkah. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah pelatihan-
pelatihan yang dapat diterapkan dari keadaan nyata yang sederhana sampai yang
lebih kompleks.*

Model pembelajaran direct instruction yang dimaksud disini yaitu model
yang membuat siswa berinteraksi langsung dengan guru dan model ini merupakan
suatu model yang bisa membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan
memperoleh informasi selangkah demi selangkah. Berikut Langkah-langkah model
Direct Instruction: (a) Orientasi pembelajaran guru menyajikan dan menjelaskan
materi baru akan sangat menolong peserta didik jika guru memberikan kerangka
pelajaran dan orientasi terhadap materi yang akan disampaikan. (b) Presentasi dan
demontrasi guru menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep-konsep maupun
keterampilan. (c) Latihan terbimbing guru menyajikan dan menjelaskan materi
baru, akan sangat menolong peserta didik jika guru memberikan kerangka pelajaran
dan orientasi terhadap materi yang akan disampaikan. (d) Latihan terstruktur guru
memandu peserta didik untuk melakukan latihan-latihan. Peran guru yang penting

dalam fase ini adalah memberikan umpan balik terhadap respon peserta didik yang

10 Masjid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 72-73
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benar dan menoreksi tanggapan peserta didik yang salah. (e) Latihan mandiri
peserta didik melakukan kegiatan latihan secara mandiri fase ini dapat dilalui
peserta didik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas.

2. Media Magic Box

Magic box adalah media pembelajaran konvensional yang digunakan untuk
memudahkan guru dalam pembelajaran. Magic box berbentuk seperti tempat kado.
Magic box adalah media pebelajaran yang efesien dan sangat menarik serta mudah
sekali dalam memahami materi pembelajaran yang akan diajarkan. Magic box
adalah kotak atau kubus yang ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
ridak tembus padang. Dinamakan magic box karena permainan ini terbuat dari
kadus atau papan yang berbentuk kotak, dinamakan magic karena pada saat ditutup
peserta didik tidak mengetahui benda apa yang ada di dalam kotak tersebut. Setelah
tutupnya di buka, baru peserta didik mengetahui benda yang ada di dalam kotak,
selain benda di dalam kotak tersebut juga ada penjelasan materi penjelasan materi
pembelajaran yang akan di ajarkan.*

Media magic box yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kotak yang
berbentuk kubus yang terdapat 4 kotak dan berisi kartu-kartu di dalamnya terdapat
materi pembelajara IPAS kotak yang berwarna merah berisi pertanya, kotak yang
berwarna merah jambu berisi jawaban, kotak yang berwarna oranye berisi gambar

dan kotak berwarna unggu berisi penjelasan dari jawaban tersebut kotak tersebut

1 Endah RA, Kreasi Cantik Explonding Box, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2016),
h. 6.
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dibuat dengan berbagai macam warna sehingga bermenarik dan dan membuat rasa
ingin tahu siswa meningkat dan berdampak terhadap hasil belajar siswa.
3. Hasil Belajar IPAS

Pengertian Hasil Belajar hasil belajar merupakan kompetensi yang dimiliki
siswa setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik dari segi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil belajar
berarti perubahan perilaku siswa, yaitu dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.'?

Menurut Usman Samatowe IPAS merupakan ilmu yang berhubungan
dengan alam dan kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen, sedangkan
menurut Patta Buntu IPAS adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan para saintis
dalam memperoleh pengetahuan tentang alam karena pengetahuan alam bukan
hanya fakta untuk dihafal, tetapi adalah proses aktif menggunakan pikiran dan sikap
untuk mempelajarinya.*3

Materi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini iyalah materi
tentang gaya dan pemanfaatannya dalam penelitian ini tertuang pada bab 3 gaya di
sekitar kita, mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari
dan bagaimana cara memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia

mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya adalah suatu tarikan dan

12 Anggraini Fitrianingtyas. “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Discovery
Learning Siswa Kelas IV SDN Gedanganak02. ”(Semarang: e-JurnalMitrapendidikan,2017), h
710.

13 Indah Pratiwi, IPAS untuk Pendidikan sekolah dasar, Medan, (2021) h.1-5
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dorongan yang diberikan kepada suatu benda sehingga benda mengalami perubahan
posisi atau kedudukan (bergerak) serta berubah bentuk selain itu, gaya juga dapat
diartikan sebagai suatu tarikan atau dorongan yang dikerahkan oleh sebuah benda
terhadap benda lain. Gaya memiliki banyak cabang, salah satunya adalah gaya
gesek. 14

Macam-macam gaya berdasarkan penyebabnya, gaya dikelompokkan sebagai
berikut:

1. Gaya mesin, yaitu gaya yang berasal dari mesin

2. Gaya magnet, yaitu gaya yang berasal dari magnet.

3. Gaya gravitasi, yaitu gaya tarika yang diakibatkan oleh benda yang

memiliki massa (Bumi).
4. Gaya pegas, yaitu gaya yang ditimbulkan oleh pegas.
5. Gaya listrik, yaitu gaya yang ditimbulkan oleh muatan listrik.®

Tabel 1.1 Elemen dan Capaian Pembelajaran IPAS Fase C

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman IPAS 1. Peserta didik menjelaskan pemanfaatan gaya
(Sains dan sosial) dalam kehidupan sehari-hari, dan

mendemontrasikan berbagai jenis gaya dan
pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk
bendanya

14 Imam Wahyu Hardiansyah, “Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan Manusia” (Jurnal
Pendidikan IPA, 2021) Vol. 10, No. 1, 2021 (hal-73)

15 Ernawati Muhtar, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Investigasi Kelompok
Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Materi Gaya Pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 17 Halmahera Selatan” (Jurnal IImiah Wahana Pendidikan, 2022) Vol. 8, No. 7, Mei



14

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesi dalam suatu peneliti an adalah bagian dari suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.*® Jadi hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diujikan
lagi untuk kebenarannya berdasarkan fakta dan data yang diperoleh:
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model
pembelajaran Dir ect Instruction berbasis media magic box terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
2. Hipotesis Statistik
Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Direct Instruction
bebasis media magic box terhadap hasil belajar kelas IV MIN
11 Banda Aceh pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS).
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran model pembelajaran
Direct Instruction bebasis media magic box terhadap hasil
belajar kelas IV MIN 11 Banda Aceh pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

16 Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi 111. (Jakarta:
Renika Cipta, 2002), h.63.



